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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja, beban
kerja dan stres kerja secara parsial, simultan dan dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. Peruri
Wira Timur di Surabaya.Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.Sampel penelitian
diambil dengan teknik non probability sampling yang diperoleh hasil sebanyak 50 responden
terpilih. Analisis data menggunakan persamaan regresi linier berganda dan pembuktian hipotesis dengan
menggunakan uji t, uji F dan koefisien determinasi (R?).Hasil uji t variabel keselamatan dan kesehatan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Peruri Wira Timur Surabaya.Variabel
beban kerja berpengaruhsignifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Peruri Wira Timur Surabaya.
Variabel stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Peruri Wira Timur
Surabaya. Hasil uji statistik (uji F) baik secara simultan, parsial, maupun dominan menunjukkan bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja, beban kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Peruri Wira Timur Surabaya.Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis diterima.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Beban Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

This study aims to find out the effect of occupational health and safety, workload and work
stress partially, simultaneously and dominantly on employee performance in PT. Peruri Wira Timur in
Surabaya. This type of research is descriptive quantitative research. The research sample was taken with
non probability sampling techniques obtained by 50 selected respondents. Data analysis uses multiple
linear regression equations and hypothesis proofs using t-tests, F tests and determination coefficients
(R?). The results of the occupational health and safety variable t test have a significant effect on employee
performance at PT. Peruri Wira Timur Surabaya. Workload variables have a significant effect on
employee performance at PT. Peruri Wira Timur Surabaya. Variable work stress has a significant effect
on employee performance in PT. Peruri Wira Timur Surabaya. Statistical test results (F test) both
simultaneously, partially, and dominantly showed that occupational health and safety, workload and
work stress had a significant effect on employee performance at PT. Peruri Wira Timur Surabaya. Thus
it can be concluded that the hypothesis is accepted.

Keyword: Occupational Health and Safety, Workload, And Work Stress On Employee Performance



PENDAHULUAN

“Sumber daya manusia memegang
peranan penting dalam perusahaan. Dalam hal
ini, pegawai (pegawai) harus melakukan
aktivitas bisnis dan mencapai tujuan yang telah
ditentukan.  Seorang  pakar  mengatakan
bahwasanya menciptakan sumber daya yang
efektif dan efisien penting untuk mendukung
dan menentukan keberhasilan organisasi saat
ini” (Maulana, 2015). Oleh oleh sebab itu itu,
bisnis harus menghormati setiap  aspek
karyawannya untuk menciptakan bakat yang
lebih baik dan kinerja yang lebih baik.

Di Indonesia saat ini, Salah satu
keunggulan organisasi ialah adanya proses
mendukung Kkinerja dalam organisasi serta
menyediakan  berbagai  fasilitas,  seperti
kesehatan dan keselamatan karyawan. Upaya
untuk  mendukung  pekerja  ini  perlu
dikembangkan dan ditingkatkan. Tentunya
melalui interaksi langsung antara staf dan
peralatan mesin besar dalam proses produksi.
Tentunya sangat lemah untuk mengenali bahaya
pelaksanaan program kesehatan dan
keselamatan Kkerja, terutama risiko kematian
akibat kelalaian.

Dalam hal ini perusahaan percetakan
sekuriti yg akan dibahas sama dengan PT Peruri
Wira Timur, vyaitu sebuah perusahaan
berkecimpung pada bidang pencetakan dokumen
dan produk Security Printing yang terkemuka &
berlokasi pada Surabaya, Jawa Timur.
Perusahaan ini berkecimpung dibidang Security
Printing yang dimana proses produksi buat
membuat sebuah produk wajib dikerjakan serta
menggunakan indera mesin cetak. Selain itu
karyawan yg bekerja pada PT Peruri Wira Timur
bagian produksi diantaranya menjadi operator
mesin cetak, operator mesin potong, operator
cetak tinggi (hot stamping, hotprint, emboss).

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara penulis terhadap beberapa karyawan
PT. Peruri Wira Timur mengenai cara melihat
keselamatan & kesehatan dalam karyawannya
ialah kurangnya penerapan yg dilakukan sang
karyawan PT. Peruri Wira Timur terhadap
keselamatan, kesehatan pada bekerja sehingga
para karyawannya kurang optimal dalam

merampungkan pekerjaannya oleh sebab itu
kondisi lingkungannya dipenuhi dengan debu &
lantai yang licin. Maka berdasarkan itu PT.
Peruri Wira Timur sudah berkomitmen buat
memberikan  perlengkapan  perasaan  dan
keselamatan pribadi seperti masker, sarung
tangan, sepatu keselamatan dan pakaian untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat
dan nyaman. Inilah hal-hal yg dilakukan sang
pihak PT. Peruri Wira Timur membantu untuk
mengatasi resiko yg terjadi pada karyawannya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

“Sesuai dan jenisnya, penelitian ini
termasuk dalam jenis kuantitatif oleh oleh sebab
itu itu dalam pelaksanaanya penelitian ini
memakai asal data yg terdiri berdasarkan angka
ataupun bilangan kemudian disertai penjelasan
serta ataupun melalui penggunaan berdasarkan
tabel, lalu melalui penggunaan grafik serta
bagan & pula penggunaan gambar serta maksud
memberi  penjelasan  penelitian  sebagai
akibatnya lebih mudah dimengerti & semakin
jelas,” (Arikunto, 2018:66).

“Sesuai dan isi dari permasalahan &
tujuan pelaksanaan penelitian, penelitian ini
memiliki desain penelitian jenis kausal oleh
sebab itu dalam pelaksanaannya penelitian ini
dilakukan serta kegiatan berdasarkan analisis
interaksi sebab akibat & terdapat ataupun
tidaknya hubungan & impak dari sebuah
variabel kepada variabel lainnya,” (Sugiyono,
2018:47).

“Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam survei ini digunakan
sehubungan dengan distribusi survei. Menulis
berarti mendistribusikan survei ataupun daftar
data kepada pemangku kepentingan untuk
mengidentifikasi dan memperoleh data yang
dibutuhkan untuk survei. Dalam survei ini,
pengumpul  menggunakan survei tertutup
(terstruktur) berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman  beberapa  responden  untuk
menghindari  informasi  yang  ekstensif.
Penerjemah menggunakan kuesioner pribadi
untuk mencegah responden memilih di antara
banyak alternatif jawaban yang tersedia. Selain



rencana Gutman, komposer juga menggunakan
kuis. Untuk jawaban yang konsisten atas
pertanyaan  Anda, telusuri  GutmanSKki.
Berdasarkan Usman Rianse dan Abdi “Gutmann
Skyya sangat pandai membujuk peneliti
berkenaan kesatuan dimensi dan perspektif
ataupun karakteristik penelitian dan sering
disebut sebagai ciri dunia” (Usman Rianse dan
Abdi, 2011:155). Skala Guttman, juga dikenal
sebagai scAlogram, sangat cocok untuk
memeriksa hasil pencarian berdasarkan unit
ukuran dan lokasi ataupun atribut yang
diinginkan.  Adapun  scoring  perhitungan
responden dalam skala Guttman ialah sebagai
berikut:

Tabel 3.3
Skala Guitman
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban
Positif Negatif
Ya 1 0
Tidak o 1

Sumber: Peneliti (2021)

Jawaban dari responden dapat dibuat
skor tertinggi “satu” dan skor terendah ‘“nol”,
buat alternatif jawaban dalam survey, penyusun
memutuskan Kkategori buat setiap pernyataan
positif, yaitu Ya = 1 dan Tidak = 0, sedangkan
kategori buat setiap pernyataan negatif, yaitu Ya
= 0 dan Tidak= 1. Dalam penelitian ini
penyusun memakai skala Gutman dalam bentuk
checklist, serta demikian penyusun berharap
akan dihasilkan jawaban yg tegas berkenaan
data yang diperoleh. Tahap awal berdasarkan
pembuatan kuesioner ialah mengumpulkan
berbagai  berita yang ingin  dihasilkan
berdasarkan responden yang lalu dituangkan
dalam terali instrumen, setelah itu baru disusun
pertanyaan dari terali yang telah dibentuk.

“Definisi operasional variabel ialah
definisi yg diberikan pada suatu
variabel/construct dan Cara memberi arti,
ataupun menspesifikasikan kejelasan,
ataupunpun memberikan suatu operasional yg
diperlukan buat mengukur construct ataupun
variabel  tersebut.  Definisi  operasional
berhubungan dan skala yg bisa dikaitkan
menjadi alat ataupun prosedur yang seseorang
dapat membedakan suatu variabel primer serta
variabel utama yang lain berdasarkan pelatihan
yg dilakukan.

Tabel 3.4
Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator
Keselamatan, Kesehatan | 1. Alat pelindung kerja guttman

dan Keamanan Kerja (X1) | 2. Ruang kerja yangaman

3. Penggunaan peralatan kerja
4.Ruang kerja yvang sehat

5. Penerangan diruang kerja

Beban Kerja (X2)
2 Kondisi pekerjaan
3. 5tandar pekerjaan

1. Targetyang harus dicapai guttman

Stres kerja (X3)
2. Tuntutan peran

3. Tuntutan antar pribadi
4 Struktur organisasi
5.Gaya kepemimpinan

1. Tuntutantugas guttman

Variabel Indikator

Kinerja Karyawan ()
2 Perilaku kerja
3.Efesiensi pribadi

1.Dimensi hasil kerja guttman

Sumber: Diolaholeh Peneliti (2021)

Uji Validitas

“Uji validitas sama dengan suatu
berukuran yang memberitahuakn tingkat
keandalan ataupun keabsahan suatu alat ukur.
Validitas digunakan buat mengetahui kelayakan
buah-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam
mendefinisikan  variabel. Uji  validitas
dilakukan dan membandingkan nilai r hitung
serta r tabel buat tingkat signifikansi 5 persen
berdasarkan degree of freedom (df) = n-2, dalam
hal ini n ialah jumlah sampel. Jika r hitung > r
tabel maka pertanyaan ataupun indikator
tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya.
Uji Reliabilitas

“Uji Reliabilitas sama menggunakan
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur bonafide ataupun bisa diandalkan. Uji
reliabilitas instrumen bisa dilihat berdasarkan
besarnya nilai cronbach alpha dalam masing-
masing variabel. Cronbach alpha (a) digunakan
buat mengetahui reliabilitas konsisten interitem
ataupun menguji  kekonsistenan responden
dalam merespon seluruh item. Instrumen buat
mengukur masing-masing variabel dikatakan
reliabel bila memiliki cronbach alpha lebih
akbar berdasarkan 0,60. Ketidak konsisten bisa
terjadi mungkin oleh sebab itu perbedaan
persepsi responden ataupun kekurang pahaman
responden  dalam  menjawab  item-item
pertanyaan.



Teknik Analisis Data

Berdasarkan  hipotesis yg telah
ditentukan, maka analisis yang digunakan dalam
penelitian ini ialah regresi linier berganda.
Metode ini dipakai untuk mengetahui dampak
antara variabel independen dan variabel
dependen. Untuk mempermudah pelaksanaan
perhitungan memakai alat Bantu SPSS.

Analisis Regresi linier Berganda

Persamaan regresi sama dengan suatu
alat analisis yang digunakan untuk melakukan
prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen
bila nilai variabel independen dimanipulasi
(dirubah-rubah).Jumlah  variabel independen
yang diteliti lebih dari satu, sehingga dikatakan
regresi berganda Berdasarkan Sugiyono (2018).
“Teknik analisis data yg digunakan dalam
penelitian ini ialah analisis regresi linier
berganda, yaitu analisis regresi linier berganda
dipakai buat mengetahui bagaimana besarnya
imbas secara simultan (bersama-sama) 3
variabel bebas (variabel independen X) vyg
terdiri dari X1(K3), X2(beban Kkerja) dan
X3(stres kerja) serta variabel terikat (dependen
Y) yaitu (kinerja karyawan).”

Hubungan antara variabel tersebut bisa
dicirikan melalui model matematika yg disebut
serta model regresi. Model regresi berganda
dilakukan buat mengetahui apakah ada efek
yang signifikan dari variabel yang diteliti.
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian
ini dilakukan buat mengetahui apakah ada
dampak yg signifikan berdasarkan variabel yang
diteliti. Analisis regresi linier berganda dalam
penelitian ini dilakukan buat mengetahui adanya
interaksi antara variabel X1 (K3), X2 (beban
kerja) dan X3 (tertekan kerja) dan Y (kinerja
karyawan). Rumus yang digunakan yaitu:

Pada penelitian ini model regresi yang
digunakan ialah sebagai berikut:

Y=a+B1X1+R2 X2+ B3 X3+

Y =Wariabel terikat (Kinerja Karyawan)
a =Konstanta
1] =Kuoefisien regresi
X1 =K3
a2 =Beban Kerja
X3 = 5tres Kerja
g =Error/Residual
Uji Hipotesis

“Uji hipotesis ialah pengujian yang
bertujuan buat mengetahui apakah kesimpulan
dalam sampel dapat berlaku untuk populasi
(bisa digeneralisasi). Perhitungan statistik
disebut signifikan secara statistik andaikan nilai
uji statistiknya berada dalam daerah Kkritis
(daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya
dianggap signifikan bila nilai uji statistiknya
berada dalam wilayah dimana Ha diterima.

Koefisien Determinasi (R2)

“Nilai koefisien determinasi (R2)
memperlihatkan persentase pengaruh seluruh
variabel independen terhadap variabel dependen
baik secara parsial juga simultan.” Koefisien
determinasi berdasarkan Widodo (2017) dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Kd =RZx 100%

Dimana:
Kd = Koefisien determinasi
R? = Koefisien korelasi yang di kuadratkan

Uji determinasi (R2) digunakan buat
mengukur seberapa jauh kemampuan variasi
dampak variabel-variabel bebas terhadap
terikatnya, ataupun digunakan menjadi proporsi
efek seluruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Nilai koefisien determinasi bisa diukur
oleh nilai R-Square ataupun Adjusted R-Square.
R- Square dipakai pada ketika penelitian yang
dipakai terdiri atas satu ataupun dua variabel
bebas, sedangkan Adjusted R-Square dipakai
dalam ketika penelitian terdiri atas lebih dari 2



variabel bebas.Dalam penelitian ini, koefisien
determinasi yang dipakai ialah R- Square arena
terdiri dari tiga variabel independen.

Uji F (Simultan)

“Pada pengujian simultan Akan diuji
dampak kedua variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.
Statistik uji yang digunakan dalam pengujian
simultan ialah Uji F ataupun yang biasa disebut
dan Analysis of Varian (ANOVA). Pengujian
hipotesis dan memakai uji simultan serta F-test
ini  bertujuan untuk mengetahui dampak
bersama-sama variabel independen terhadap
variabel dependen. Hipotesis yg dikemukakan
bisa dijabarkan menjadi berikut:

Hp:4z2 = O: tidak terdapat pengaruh antara K3 (X;), beban kerja (Xz). dan
stres kerja (X;) secara simultan ternadap kinerja karyawan ().
HeR1zz # O terdapat pengaruh K3 (X;), beban kerja (Xz), dan stres kerja

(Xz) secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y).

“Pasangan hipotesis tersebut lalu diuji
buat diketahui berkenaan diterima ataupun
ditolaknya hipotesis. Untuk melakukan uji

signifikan koefisien ~ berganda,  tingkat

signifikansi 5% dan rumus menjadi berikut”

(Sugiyono, 2018):
RA/K

(1-RHMN-K-1)
Dimana:

R = Koefisien Korelasi ganda Yang telah ditentukan.
K = Jumlah variabel iﬂdEpEﬂdEﬂ.

n = Jumlah anggota sampel

Perhitungan  tersebut akan  memperoleh
distribusi F serta dk pembilang= k dan dk
penyebut = (n — K - 1) serta ketentuan sebagai
berikut:

1. Jikd Friung® Frape, maka Hp ditolak dan Ha diterima dengan
probabilitas < 0,05 (signifikan).
2. Jika Friung= Fisea Maka Hp diterima Hs ditolak dengan probabilitas =

0,05 (tidak signifikan).

Ujit (Parsial)

“Uji t digunakan buat mengetahui
apakah variabel-variabel independen secara

parsial berpengaruh konkret terhadap variabel
dependen. Uji t melakukan pengujian terhadap
koefisien regresi secara parsial apakah terdapat
interaksi yg signifikan antara variabel X dan
variabel Y. Uji t diperlukan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antara variabel yg satu
serta variabel yg lain, apakah interaksi tadi
saling mempengaruhi ataupun tidak. Uji t
(parsial) dijelaskan kedalam bentuk statistik
sebagai berikut:
Ho:B1z; = 0 tidak terdapat pengaruh antara K3 (X,). beban Kerja (Xz), dan
stres kerja (X;) secara parsial terhadap kinerja karyawan ().

Hs:R4z: # O terdapat pengaruh K3 (X:), beban kerja (Xz), dan stres kerja

(Xz) secara parsial terhadap kinerja karyawan ().
Kemudian dilakukan pengujian  serta
menggunakan rumus uji t serta tarif signifikan
5% serta rumus sebagai berikut (Sugiyono,
2018):

|

t= 2
VI
Dimana:
t = Nilai uji t
n= Jumlah sampel

r = Nilai korelasi parsial

ro= Koefisien determinasi

Hasil  perhitungan selanjutnya  dihitung,
dibandingkan sertattabel serta menggunakan
tingkat kesalahan 0,05. Terdapat dua cara dalam
pengambilan keputusan untuk uji t sebagai
pedoman. Kriterian yang digunakan sebagai
dasar perbandingan sebagai berikut:

Berdasarkan nilai signifikansi (sig) dan
output koefisien serta menggunkan SPSS :

a. Nilai sig <a 0.05

Maka variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Nilai sig >a 0.05

Maka variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Kemudian pengambilan keputusan uji t
berdasarkan perbandingan nilai thitung dan
ttabel sebagai berikut:



a. thitung < ttabel

Maka variabel independen tidak
berpengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen.

b. thitung> ttabel

Maka variabel independen berpengaruh
secara parsial terhadap variabel dependen.

Rumus mencari ttabel sebagai berikut:

tyase= T (@2 7 Nok-1)

Dimana:
n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel

Adapun langkah-langkah pengujian buat
tiap-tiap vaeiabel dan memakai uji t ialah
menjadi berikut:

a) Merumuskan hipotesis yg akan diuji
b)Melakukan  perhitungan  thitung  dan
menggunkan SPSS
C) Menentukan taraf signifikansi sebanyak o =
0.05/2 = 0.025 dan menentukan derajat
kebebasan (df) buat mengetahui besarnya ttabel
buat menentukan perhitungan derajat kebebasan
(df) memakai SPSS.
d) Menentukan kriteria penerimaan & penolakan
hipotesis.
JiKa thiung™ tiape). Maka Hp ditolak dan H; diterima serta probabilitas < 0,09
(signifikan).
Jika thiung< tiape). Maka Hp diterima dan H; ditolak serta probabilitas = 0,05
(tidak signifikan).
e) Menarik kesimpulan.

Uji Dominan

“Dalam penelitian ini terdapat uji
mayoritas buat mencari variabel bebas mana
yang berpengaruh lebih banyak didominasi
terhadap variabel terikat, apabila dibandingkan
dan variabel bebas lainnya. Untuk mengetahui
variabel secara umum dikuasai ini bisa diketahui
dan melihat nilai koefisien regresi yang
distandarkan (B) ataupun standardized of
coefficient beta yang paling tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis serta program
SPSS diperoleh hasil uji validitas seperti

terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.5

Lji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

No Indikator rhitung | Tanda | r tabel | Keterangan
Alat-slat pelindung kers o o ]
1 0,797 » | 02787 Valid
e
Fusng kens yeng aman
2 ‘g wyEne 0,760 » | 0,2787 Valid
(Ko
Penggunaan perslatan ker
3 o g " 0,813 » | 0,278 Valid
Ko
Fuang kers yeng sehat
4 grEnayEng 0,602 » | 0,278 Valid
(Ko
Penersngandiruang kera o ]
5 5ol 0,654 » | 02787 Valid

Sumber: Penelti (20213 . i
Berdasarkan hasil tabel 9 menunjukkan

bahwasanya semua indikator memiliki rhitung
>raper  Yaitu sebesar 0,2787. Maka dapat
disimpulkan bahwasanya semua pernyataan
untuk variabel keselamatan dan kesehatan kerja
ialah valid dan dapat dilanjutkan ke pengujian
selanjutnya.

Tabel 4.6

Lji Validitas Beban Kerja

No Indikator rhitung | Tanda | rtabel | Keterangan
Targetyang harus dicapai

1 sEvEng g 0,682 = [0.2787 Valid
)

7 | Fondizipekeraan (X, 0,305 = [0TE Vald

3 | Standsrpekengan ($.9) 0,778 = | 02787 Valid

Sumber. Penelti (20211 . ]
Berdasarkan  hasil tabell0  menunjukkan

bahwasanya semua indikator memiliki rhiung™>
rapet  Yaitu sebesar 0,2787. Maka dapat
disimpulkan bahwasanya semua pernyataan
untuk variabel beban kerja ialah valid dan dapat
dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.



Tabel 4.7
Uji Validitas Stres Kerja

No Indikator r hitung | Tanda | r tabel | Keterangan
T | Tuntutanfugas [<.) 0,710 ® 02787 Vald
2 | Tuntutan peran (%13 0,780 ® 02787 Valid
3 | Tuntuten antarpribadi(¥.4 | 0,790 E 02787 Valid
§ | Strulurorganizasi (K. 0,550 E 0787 Vald
5 I[-;ep\emirnpinan organisasi 0568 . 02787 Vakd

Sumber: Penelti (2021)

Berdasarkan  hasil  tabelll  menunjukkan
bahwasanya semua indikator memilikKi Fhiwng>
reber  yaitu sebesar 0,2787. Maka dapat
disimpulkan bahwasanya semua pernyataan
untuk variabel stres kerja ialah valid dan dapat

dilanjutkan ke  pengujian  selanjutnya.
Tabel 4.8
Uji Validitas Kinerja Karyawan
No Indikator r hitung | Tanda | rtabel | Keterangan
1 | Hasilkera Y. ) 0,676 = | 02TET|  Veld
2 | Perlgku kena (Y. g2l = [ UZTET Vald
3 | Sitatpribadi(Y, ) 0,853 » |02TBT| Vshd

Sumber. Penelti (2021)

Berdasarkan  hasil tabell2 menunjukkan
bahwasanya semua indikator memilikKi rhiwung>
laer  yaitu sebesar 0,2787. Maka dapat
disimpulkan bahwasanya semua pernyataan
untuk variabel Kinerja karyawan ialah valid dan
dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.

Uji reliabilitas dipakai buat mengetahui
konsistensi alat ukur (berita umum).Suatu
kuesioner dikatakan reliable ataupun handal jika
jawaban seorang terhadap pernyataan ialah
konsisten ataupun stabil dari waktu ke waktu.
Berikut hasil uji reliabilitas terhadap variabel
bebas dan terikat:

Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

Minirmal
i Cronbach's Cronbach's
No Variabel Tanda Keterangan
Alpha Alpha yang
Disyaratkan
Kezelsmatan
1. | dan Kesehatan 0,768 = 0,60 Reliabal
Kena (X}
2. | Beban Kers X 0,698 = 0,60 Relisbel
Stres Kerja (X 0,778 = 0,60 Relisbel
g |fneie 0,719 s 0,60 Reliabel
Karygwan (1)

Sumber. Peneliti (2021)

Berdasarkan  tabell3  dapat  diketahui
bahwasanya hasil Cronbach’s Alpha setiap
variabel lebih dari standar Crombach’s Alpha
yang disyaratkan yaitu 0,60. Maka variabel
keselamatan dan kesehatan kerja, beban kerja,
stress kerja, dan kinerja karyawan dinyatakan
reliabel. Semua pernyataan memiliki tingkat
keandalan yang baik dan dapat digunakan dalam
analisis penelitian ini.

Regresi linier berganda dipakai buat
memprediksi imbas lebih berdasarkan satu
variabel bebas (independen variabel) terhadap
satu variabel terikat (dependen). Berdasarkan
analisis serta acara SPSS diperoleh hasil analisis
regresi linier berganda seperti terangkum pada

tabel berikut:
Coefficients”
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coeflicients =

Model B [Std.Emor| Betas t Sig-

1 [Constant) 020 065 314 755
K3 [(X1) 283 REE 83| T.268 000
Beban Kena -
x2) 283 106 338| 2756 Rilit:
E'c‘g?f“e”s -211 088 -225| 2.158| 036

5. Dependeant Vanable: Kinena Karyawan (1)

Gambar 4.3
Analisis Regresi Linier Berganda

Sumber: Qutput SPSS{2021)



YW =0,020+0,803x, #0290, 211,+e

Feterangan:

b = Kinerna Kanyawan

X = Heselamatan dan Kesshatan Ke
s = Beban kKena

Xy = Stres Keans

Dalam model persamaan regresi linier berganda
diatas, dapat di interpretasikan sebagai berikut:

1) Konstanta

Nilai konstanta sebanyak 0,020 ialah jika K3,
beban kerja, dan stress kerja ada ataupun
bernilai 0 maka kinerja karyawan (Y) sebesar
0,020.

2) Koefisien Keselamatan & Kesehatan
Kerja (X1)

Nilai koefisien keselamatan dan kesehatan kerja
(X1) sebesar 0,893, sama dengan keselamatan &
kesehatan kerja mempunyai hubungan searah
serta kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwasanya setiap kenaikan keselamatan dan
kesehatan kerja satu satuan maka Kkinerja
karyawan akan naik sebesar 0,893. Dan
sebaliknya, setiap penurunan keselamatan dan
kesehatan kerja satu satuan maka Kkinerja
karyawan akan turun0,893 serta perkiraan
bahwasanya variabel bebas lainnya berdasarkan
model regresi ini ialah tetap.

3) Koefisien Beban Kerja (X2)

Nilai koefisien beban kerja (X2) sebanyak
0,293, ialah beban kerja mempunyai interaksi
searah serta kinerja karyawan. Hal ini
menerangkan bahwasanya setiap kenaikan beban
kerja satu satuan maka kinerja karyawan akan
naik sebesar 0,293. Dan sebaliknya, setiap
penurunan beban kerja satu satuan maka kinerja
karyawan akan turun0,293 dan perkiraan
bahwasanya variabel bebas lainnya dari model
regresi ini ialah tetap.

4) Koefisien Stres Kerja (X3)

Nilai koefisien stres kerja (X3) sebesar -0,211,
artinya stres kerja mempunyai hubungan
berlawanan arah serta kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwasanya setiap kenaikan stres
kerja satu satuan maka kinerja karyawan akan
turun sebanyak 0,211. Dan sebaliknya, setiap
penurunan stres kerja satu satuan maka Kinerja
karyawan akan naik 0,211 serta perkiraan
bahwasanya variabel bebas lainnya berdasarkan
model regresi ini ialah tetap.

Koefisien determinasi dipakai buat
menjelaskan proporsi variabel dependen yang
bisa dijelaskan oleh variabel bebasnya
(independen) baik secara parsial juga simultan.

Model Summary

Wdjusted R |5td. Emorof
Model (R R Square  [Square the Estimate

1 311 8248 418 11456
8. Predictors: (Constant), Stres Kena (£3), Beban Kena (X2), K3
1)
b. DependentVanable: Kinega Karyawan [Y)
Gambar 4.4

Analisis Koefisien Determinasi
Sumber. Qutput SPS5 (2021)
Berdasarkan gambar tabel diatas, diperoleh
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,829
ataupun sama serta 82,9%. Hal ini menunjukkan
bahwasanya variabel kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri
dari keselamatan dan kesehatan kerja, beban
kerja, dan stress kerja sebesar 82,9%. Sedangkan
sisanya sebesar 17,1% dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel lain diluar penelitian.

Uji F dipakai buat menguji apakah
variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen.Untuk
melakukan uji signifikan koefisien berganda
serta tingkat signifikansi 5% dan ketentuan

sebagai berikut:
1.JikaF,, .= F... makaH,ditolak dan H, diterima dengan probabilitas < 0,05

(signifikan).

2 Jika Fp.p = Fane maka H, diterima H, ditolak dengan probabilitas = 0,05
(tidak signifikan).



ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2935 3 O78| 74538 0007
Residual 604 46 013
Total 3539 49
a.DependentVariable: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X3), Beban Kerja (X2), K3 (X1)
Gambar 4.5

Hasil Uji F {Simultan)
Sumber: QutputSPSS (2021)
Berdasarkan gambar tabel hasil uji F
menunjukkan bahwasanya hasil Fhitung bernilai
sebanyak 74,539 dan Ftabel 2,81 yg berarti
Fhitung >Ftabel dan probabilitas 0,000 & HO
ditolak, hal ini menerangkan bahwasanya
variabel independen vyaitu keselamatan dan
kesehatan kerja, beban kerja, & stres kerja
berpengaruh positif ataupun searah yg signifikan
secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja
karyawan.

Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah  variabel  bebas secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient

Coefficients s
Model B Sid. Error Beta t Sig.

B (Constant) .0z20 L065 314 755
K2 (K1) 893 RRE 783 7.269 .000
Beban Kerja

<2y 293 106 338 2756 oos

Stres Kerja

x3) —211 ogs -225 -2.158 036

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan )
Gambar 4.6

Hasil Uji t (Parsial)
Sumber: Cutput SPSS (2021}

Berdasarkan gambar tabel hasil uji t
menunjukkan bahwasanya:

1) Keselamatan dan Kkesehatan Kerja
memiliki nilai thitung sebanyak 7,869 dan ttabel
sebesar 2,01290 yg berarti thitung >ttabel serta
angka signifikansi 0,000ttabel serta nomor
signifikansi 0,008dan HO ditolak, yang sama
dengan secara parsial beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

2) Stres kerja memiliki nilai thitung
sebanyak -2,158 & ttabel sebanyak 2,01290
yang berarti thitung angka signifikansi0,036dan
HO ditolak, yg ialah secara parsial stres kerja
berpengaruh negatif ataupun berlawanan arah yg
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji mayoritas  dilakukan buat
mengetahui variabel bebas mana yg mayoritas
diantara variabel bebas yg terdiri berdasarkan

keselamatan & kesehatan Kkerja, beban kerja, &
stres kerja terhadap variabel terikat yaitu kinerja
karyawan. Uji lebih banyak didominasi sanggup
dilihat berdasarkan nilai standardized of
coefficients beta yang paling tinggi.

Coefficients’
Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficient
Coefficients 5

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 020 065 314 755
K3 (X1) .893 13 J83| T.869 000
Beban Kerja
x2) 293 106 338 2756 008
Stres Kerja
X3) -211 .098 -.225| -2.158 036

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan ()

Gambar 4.7
Hasil Uji Dominan

Sumber: Qutput SPSS (2021)
Berdasarkan gambar tabel  menunjukkan

bahwasanya nilai  koefisien beta yang
distandarkan ~ ataupun  standardized of
coefficients beta pada variabel keselamatan dan
kesehatan kerja sebesar 0,783. Variabel beban
kerja memiliki nilai sebesar 0,338 dan variabel
stres kerja memiliki nilai koefisien beta sebesar
-0,225.Hal ini menunjukkan variabel
keselamatan dan kesehatan kerja memiliki nilai
koefisien beta tertinggi yang artinya bahwasanya
variabel keselamatan dan kesehatan kerja sama
dengan variabel yang dominan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan berkenaan efek keselamatan dan
kesehatan kerja, beban kerja, dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan di PT Peruri Wira
Timur maka bisa disimpulkan menjadi berikut:

1. Keselamatan & kesehatan kerja (K3),
beban Kkerja, dan stres kerja secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Peruri Wira
Timur. Serta demikian, andaikan keselamatan
dan kesehatan kerja (K3), beban kerja, & stres
kerja semakin tinggi secara bersama-sama maka
kinerja karyawan akan meningkat. Sedangkan
andaikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
beban kerja, & stres kerja menurun secara
bersama-sama maka kinerja karyawan akan
menurun.



2. Keselamatan & kesehatan kerja (K3) Pelaksana Produksi PT. Solo Kawistara
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Garmindo.  Skripsi. Program  Studi
kinerja karyawan PT Peruri Wira Timur. Beban Psikologi, Fakultas Psikologi,
kerja secara parsial berpengaruh signifikan Universitas  Diponegoro  Semarang.
terhadap kinerja karyawanPT Peruri Wira Semarang.

Timur. Kemudian stres kerja berpengaruh

negatif ataupun berlawanan arah yang signifikan Fahmi, Irham. 2013. Manajemen

terhadap kinerja karyawanPT Peruri Wira
Timur. Artinya, secara parsial keselamatan &
kesehatan kerja (K3), beban kerja, dan stres
kerja Dberpengaruh terhadap naik turunnya
kinerja karyawan PT Peruri Wira Timur.
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